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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 BAGAN KERJA 

L.1.1 Pembuatan Serbuk Biji Kelor 

 

- dikupas dari kulit luarnya 

- dibersihkan  dari  kulitnya  hingga  diperoleh  biji  kelor 

yang berwarna putih  

- dikeringkan dengan oven selama ±48 jam pada suhu 

50ºC, 

- ditumbuk dengan menggunakan mortal 

- diayak dengan menggunakan ayakan 45 mesh 

- disimpan dalam cawan petri dan ditempatkan di dalam 

desikator. 

 

 

L.1.2 Pembuatan Larutan Baku Induk Kadmium 1000 ppm 

Pembuatan larutan baku induk kadmium 1000 ppm sebagai berikut, 

 

 

- dilarutkan dengan 1 mL HNO3 (p.a) 65 %, 

- dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL 

- diencerkan dengan menambahkan aquades 

hingga volume larutan mencapai 100 mL. 

 

Padatan Cd(NO3)2  0,210 gr 

gram 

Larutan Cd 1000 ppm 

 

 

 

 

Buah kelor 

Serbuk Biji Kelor  



L.1.3 Pembuatan Larutan Intermediate Kadmium 100 ppm 

Pembuatan larutan intermediate kadmium 100 ppm dilakukan sebagai 

berikut, 

 

- Digunakan rumus sebagai berikut: 

           V1 X ppm1 = V2 X ppm 

- dipipet sebanyak 10 mL ke dalam labu 

ukur 100 mL 

- diencerkan dengan menambahkan aquades 

hingga volume larutan mencapai 100 mL. 

 

 

 

L.1.4 Pembuatan Larutan Kerja Kadmium 10 ppm 

Pembuatan larutan kerja kadmium 10 ppm dilakukan sebagai berikut, 

 

 

- digunakan rumus sebagai berikut, 

V1 X ppm1 = V2 X ppm 

- dipipet sebanyak 5 mL ke dalam labu ukur 

500 mL 

- diencerkan dengan menambahkan aquades 

hingga volume larutan mencapai 500 mL. 

 

 

 

Larutan Cd 1000  ppm  

Larutan Cd 100 ppm 

 

 

 

 

Larutan Cd 1000  ppm  

 

Larutan Cd 10 ppm 

 

 

 

 



L.1.5 Analisis Konsentrasi Logam Kadmium (Cd) pada larutan dan Residu 

dengan menggunakan SSA 

 

 

 

- masing-masing dimasukkan ke dalam setiap wadah 

perlakuan yang telah diisi larutan timbal 10 ppm 

(100 ml) 

- dihomogenkan  dengan menggunakan stirer selama 

± 5 menit 

- didiamkan selama 48 jam 

- disaring dengan menggunakan kertas saring 

sehingga diperoleh residu 

- filtrat dianalisis dengan menggunakan SSA  

- residu dikeringkan dengan menggunakan oven 

selama ±24 jam 

- residu diasamkan dengan ditambahkan HNO3 

pekat, dipanaskan, ditambahkan aquades lalu 

disaring. 

- dianalisis filtrat dari residu dengan menggunakan 

SSA. 

- untuk blanko residu, dimasukkan 300 mg serbuk biji 

kelor ke dalam labu ukur 100 ml, ditambahkan 

aquades hingga tanda batas, di homogenkan lalu 

didiamkan selama 48 jam untuk dianalisis. 

 

Catatan : 

Perlakuan diulang dengan prosedur yang sama (kecuali residu) sebanyak dua kali. 

 

 

Serbuk biji kelor 0 mg (kontrol), 

100 mg, 200 mg dan 300 

Hasil  



L.1.7 Pembuatan Deret Larutan Standar 0,2 ppm; 0,4 ppm; 0,8 ppm; 1,6 

ppm; 3,2 ppm untuk Pembuatan Kurva Kalibrasi 

 

 

- digunakan rumus sebagai berikut: 

V1 X ppm1 = V2 X ppm 

- diperoleh hasil pengukuran 0,2 mL, 0,4 mL, 0,8 mL, 

1,6 mL dan 3,2 mL yang akan dipipet dari larutan 

intermediet 100 ppm 

- masing-masing dimasukkan ke dalam labu ukur 100 

mL 

- ditambahkan aquades hingga tanda batas 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Cd 100 ppm 

 

Larutan Cd 0,2 ppm; 0,4 ppm; 

0,8 ppm; 1,6 ppm; 3,2 ppm 

 



LAMPIRAN 2. PERHITUNGAN PREPARASI LARUTAN 

L.2.1 Pembuatan Larutan Baku Induk Cd 1000 ppm 

Pembuatan larutan baku induk Cd 1000 ppm dengan volume 100 mL dari 

Cd(NO3)2 yaitu: 

Ar  Cd   = 112,411 g/mol  

Mr Cd(NO3)2 = 236,42 g/mol 

Menggunakan rumus sebagai berikut: 

ppm  = 
     

           
  x  

  

 
 

1000 ppm   =  
             

            
  x  

  

 
 

mg         =  
                    

       
 

        =  210,317 mg 

        =  0,210 gr 

Jadi, berat Cd(NO3)2  yang dibutuhkan untuk membuat larutan Cd 1000 ppm 

sebanyak 100 mL adalah adalah 0,210 gr. 

 

L.2.2 Pembuatan Larutan Intermediate Kadmium 100 ppm 

Pengukuran larutan intermediate kadmium 100 dilakukan berdasarkan 

rumus sebagai berikut, 

V1 X ppm1 = V2 X ppm2 

V1 X 1000 ppm = 100 mL X 100 ppm 

       =  
     

    
 

       = 10 mL 



L.2.3 Pembuatan Larutan Kerja Kadmium 10 ppm 

Pengukuran larutan kerja kadmium 10 dilakukan berdasarkan rumus 

sebagai berikut, 

V1 X ppm1 = V2 X ppm2 

V1 X 1000 ppm = 500 mL X 10 ppm 

       =  
    

    
 

      = 5 mL 

L.2.4 Pembuatan Deret Larutan Standar 0,2 ppm; 0,4 ppm; 0,8 ppm; 1,6 

ppm; 3,2 ppm 

Pembuatan deret larutan standar untuk kurva kalibrasi dilakukan 

berdasarkan rumus sebagai berikut, 

V1 X ppm1 = V2 X ppm2 

 0,2 ppm  

      V1 X 100 ppm = 100 mL  X 0,2 ppm 

         = 0,2 mL 

 0,4 ppm  

      V1 X 100 ppm = 100 mL  X 0,4 ppm 

         = 0,4 mL 

 0,8 ppm  

      V1 X 100 ppm = 100 mL  X 0,8 ppm 

         = 0,8 mL 

 1,6 ppm  

      V1 X 100 ppm = 100 mL  X 1,6 ppm 

         = 1,6 mL 

 3,2 ppm  

      V1 X 100 ppm = 100 mL  X 3,2 ppm 

         = 3,2 mL 



LAMPIRAN 3. KURVA BAKU  

L.3.1 Kurva Baku Kadmium 

 

Kurva ini digunakan untuk menghitung konsentrasi yang telah diukur 

berdasarkan sumbu Y dan absorban (hasil SSA). Berikut adalah salah satu contoh 

perhitungan konsentrasi filtrat pada perlakuan 100 mg serbuk biji kelor dengan 

waktu kontak 24 jam. 

Y = 0,1349X + 0,0138 

Abs:       

Sehingga: 

ppm filtrat  =  
           

     
 

 = 1,93 

Sehingga diperoleh konsentrasi dari filtrat pada perlakuan 100 mg serbuk biji 

kelor dengan waktu kontak 24 jam yaitu 1,93. 

 

y = 0.1349x + 0.0138 
R² = 0.9951 

0 

0.1 

0.2 
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0.4 

0.5 
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LAMPIRAN 4 TABEL  

L.4.1 Tabel Perhitungan Filtrat Kadmium  

 

 

Perlakuan 

 

 

Waktu 

(jam) 

Kode 

Sampel 

Biji 

Kelor 

(mg) 

 

 

ppm 

Awal 

 

 

Abs 

Faktor 

Pengen

ceran 

(X) 

ppm 

Filtrat 

Konsent

rasi 

dalam 

filtrat 

 

Konsent

rasi 

Terserap 

(ppm) 

 

 

 

Ulangan 

I 

24 Kontrol 10 0.281 5 2 10 0 

100 10 0.272 5 1.93 9.65 0.35 

200 10 0.268 5 1.90 9.5 0.5 

300 10 0.259 5 1.85 9.25 0.75 

48 100 10 0.279 5 1.98 9.9 0.1 

200 10 0.277 5 1.97 9.85 0.15 

300 10 0.273 5 1.94 9.7 0.3 

 

 

 

Ulangan 

II 

24 Kontrol 10 0.281 5 1.99 9.95 0.05 

100 10 0.259 5 1.82 9.1 0.9 

200 10 0.2375 5 1.67 8.35 1.65 

300 10 0.2325 5 1.63 8.15 1.85 

48 100 10 0.272 5 1.92 9.6 0.4 

200 10 0.251 5 1.77 8.85 1.15 

300 10 0.2445 5 1.72 8.6 1.4 

 

 

 

 

Ulangan 

III 

24 Kontrol 10 0.281 5 1.99 8.7 0.05 

100 10 0.254 5 1.79 8.95 1.05 

200 10 0.248 5 1.74 8.7 1.3 

300 10 0.2405 5 1.69 8.45 1.55 

48 100 10 0.269 5 1.9 9.5 0.5 

200 10 0.2585 5 1.82 9.1 0.9 

300 10 0.254 5 1.79 8.95 1.05 

 

 

 



Catatan: 

ppm filtrat adalah konsentrasi kadmium dalam filtrat namun karena dalam 

metode kerja dilakukan pengenceran sebanyak 5 kali, maka untuk menentukan 

konsentrasi kadmium dalam filtrat menggunakan rumus sebagai berikut: 

Konsentrasi dalam filtrat   = ppm filtrat x faktor pengenceran 

sebagai contoh berikut adalah perhitungan konsentrasi filtrat pada perlakuan 100 

mg serbuk biji kelor dengan waktu kontak 24 jam 

maka: 

Konsentrasi dalam filtrat   = ppm filtrat x faktor pengenceran 

               = 1.93 x 5 

                 =  9,65 ppm 

 

Sehingga konsentrasi filtrat pada perlakuan 100 mg serbuk biji kelor dengan 

waktu kontak 24 jam yang sebenarnya adalah 9,65 ppm 

Untuk mengetahui konsentrasi yang terserap maka digunakan rumus 

sebagai berikut: 

Konsentrasi awal (ppm awal) - konsentrasi akhir (ppm filtrat) 

sebagai contoh berikut adalah perhitungan konsentrasi yang terserap oleh serbuk 

biji kelor pada perlakuan 100 mg serbuk biji kelor dengan waktu kontak 24 jam 

maka: 

    = Konsentrasi awal - konsentrasi akhir (ppm filtrat) 

  =  10 ppm - 9.65 ppm 

  = 0,35 ppm 

 

Sehingga konsentrasi yang terserap oleh serbuk biji kelor pada perlakuan 100 mg 

serbuk biji kelor dengan waktu kontak 24 jam yang sebenarnya adalah 0,35 ppm. 

 

 



L.4.2 Tabel Perhitungan Residu Kadmium  

 

 

Residu  

 

Serbuk Biji 

Kelor 

(mg) 

 

Abs (Y) 

 

Y = ax + b 

(ppm 

Residu) 

 

 

Berat 

Blanko  300  0.0023 0.008725 0.1778 

 

Perlakuan  

100  0.0066 0.037584 0.0339 

200  0.0096 0.057718 0.0151 

300  0.037 0.241611 0.0460 

 

Catatan: 

Untuk perhitungan ppm residu menggunakan rumus yang sama pada tabel filtrat. 

L.4.3 Tabel Anova 

Tabel  Hasil ANOVA perlakuan dosis serbuk biji kelor dan lama waktu kontak 

 

Sumber 

Jumlah Kuadrat 

(Sum of 

Squares) 

Df 

Kuadrat 

Tengah (Mean 

Square) 

FHitung Sig. 

Corrected Model 5,212
a
 7 0,745 4,142 0,009 

Intercept 10,733 1 10,733 59,699 0,000 

Dosis 4,344 3 1,448 8,053* 0,002 

Waktu 0,650 1 0,650 3,.611 0,075 

Dosis * Waktu 0,219 3 0,073 0,405 0,751 

Error 2,877 16 0,180   

Total 18,822 24    

Corrected Total 8,089 23    

R Squared = 0,644 (Adjusted R Squared =0,489), Signifikasi 5% (0,05) 

Dependent Variable  :  Konsentrasi 

Independent Varible :  Dosis and Time 

 



LAMPIRAN 5. GAMBAR  

L.5.1 Gambar Kelor 

 

 

               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Buah Kelor 

Biji Kelor Dengan 

Kulit Ari 

 

Biji Kelor Tanpa Kulit Ari 

 Serbuk Biji Kelor 

 



L.5.2 Gambar Larutan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Sebelum  

Dihomogenkan  

 

Larutan Setelah 

Dihomogenkan  

 

Larutan Deret Standar 

 


